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PENGERTIAN, FUNGSI DAN
RUANG LINGKUP KOMUNIKASI

Yuliani Winarti, M.PH
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

A. PENDAHULUAN

Dalam berinteraksi manusia membutuhkan kemampuan
berkomunikasi agar apa yang ingin disampaikan dapat diterima orang lain.
Komunikasi menjadi kemampuan dasar seorang manusia dalam
menyampaikan atau dengan kata lain menjadi jembatan penyampaian
sebuah ide, pendapat dan makna dari dua orang atau lebih. Seorang
profesional kesehatan wajib memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik mengingat dalam melaksanakan tugasnya, harus berinteraksi
langsung dengan masyarakat yang heterogen sehingga perlu memahami
konsep dan bentuk-bentuk komunikasi. Pada bab ini materi yang akan
dibahas adalah pengertian, fungsi dan ruang lingkup komunikasi sebagai
dasar dalam berkomunikasi dan memudahkan pelaksanaan tugas sehari-
hari sebagai profesional kesehatan.



4. Dalam aplikasi komunikasi di masyarakat unsur dasar komunikasi yaitu
pengirim pesan, pesan, penerima pesan, media pesan dan efek atau
feedback dari pesan tersebut, menurut Anda apa yang akan terjadi jika
salah satu unsur diatas tidak ada dalam proses komunikasi!

5. Menurut Anda dari penjelasan diatas bagaimana seorang komunikator
dapat mencapai keberhasilan dalam komunikasi yang efektif di
masyarakat, dapatkah Anda memberikan contohnya di kehidupan
nyata?
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MODEL-MODEL KOMUNIKASI

Anggi Khairina Hanum Hasibuan, M.Si
Universitas Pertahanan

A. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa inggris
yakni communication. Menurut bahasa latin komunikasi berarti maksud
yang sama (communis). Menurut Ensiklopedia Britanica, komunikasi
merupakan pertukaran maksud antar individu untuk mendapatkan sistem
umum berbentuk simbol (Gordon, 2007). Hal ini juga dijelaskan dalam
Wikipedia Indonesia bahwa komunikasi adalah proses memindahkan
informasi melewati sistem simbol yang sama. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa komunikasi merupakan proses perindahan informasi, perasaan,
dan ide serta hasil pemikiran seorang individu ke individu lain atau
kelompok ke kelompok lain.

Biasanya manusia akan melakukan interaksi sesama mereka baik
didalam suatu kelompok kecil maupun antar kelompok hingga antar
organisasi. Manusia melakukan komunikasi untuk saling memberikan ilmu
dan pengalaman. Manusia berkomunikasi dengan jalan mengirim-
menerima pesan baik secara lisan maupun tulisan. Ketika dua orang
melakukan komunikasi maka proses mengirim-menerima pesan
menimbulkan sebuah tafsiran dan tanggapan. Apabila dalam sistem
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PENGERTIAN, TUJUAN DAN PERAN
STRATEGIS KOMUNIKASI KESEHATAN

Yuliani Winarti, M.PH
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

A. PENDAHULUAN

Komunikasi Kesehatan yang efektif mutlak diperlukan dalam kegiatan
promosi kesehatan guna men-delivered informasi kesehatan,
meningkatkan kemampuan individu dalam mengontrol determinan
kesehatan dan memperbaiki derajat kesehatan dirinya dan orang lain.
Keterampilan Komunikasi penting bagi semua profesional terutama di
bidang kesehatan, menjadi bagian integral dalam promosi kesehatan yang
merupakan perwujudan proses sosial dan politik yang komprehensif, dan
tidak hanya untuk memperkuat keterampilan kapabiliti seseorang secara
langsung, tetapi juga mengubah keadaan sosial, lingkungan dan ekonomi
yang berdampak pada status dan derajat kesehatan, baik individu maupun
masyarakat. Keterampilan komunikasi kesehatan yang dimiliki dapat
membantu masyarakat meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan
pengetahuan, pemberdayaan pribadi, mengubah sikap dan perilaku serta
mengubah lingkungan fisik atau sosial individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat terhadap kesehatan. Pada bab ini akan membahas tentang
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REVOLUSI BUDAYA
DAN PELAYANAN KESEHATAN

Siti Hadrayanti Ananda, SKM., M.Kes
STIKes Karya Kesehatan

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang kompleks dimana manusia adalah
perpaduan antara makhluk material dan makhluk spiritual. Manusia
merupakan makhluk dinamis yang tidak bias tinggal diam karena manusia
memiliki dinamika yang selalu mengaktivisasikan dirinya.

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang berbudaya dan beretika,
dimana manusia telah diberikan akal dan budi Tuhan Yang Maha Esa untuk
menciptakan kebahagiaan yang adil, benar dan baik. Manusia memiliki
tingkatan yang lebih tinggi dari makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya,
manusia juga memiliki akal yang dapat memperhitungkan bagaimana
akibat dari perlakuan dan tingkah lakunya melalui proses belajar yang
terus menerus dalam kemajuan teknologi. Oleh karena itu manusia harus
bersosialisasi dengan lingkungan, yang merupakan suatu wadah dalam
menggali informasi awal dalam sebuah interaksi social. Ilmu yang dimiliki
oleh manusia harus bisa digunakan untuk membedakan hak dan
kewajiban, sehingga norma dalam lingkungan dapat berjalan dengan



TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan definisi dari kebudayaan dan pelayanan kesehatan.

2. Berikan contoh kebudayaan yang mempengaruhi status kesehatan
seseorang dari daerah asal anda.

3. Mengapa kebudayaan bisa mempengaruhi status kesehatan seseorang.

4. Bagaimana perkembangan perubahan kebudayaan .

5. Bagaimana perbedaan antara pelayanan kesehatan yang bersifat
preventif dan kuratif .
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MEMAHAMI PERILAKU PASIEN,
KELOMPOK RISIKO DAN MASYARAKAT

Hj. Yuhanah, S.ST., M.Kes
Fakultas Sains dan Teknologi Prodi Diploma lll Perawatan-Kolaka

A. PENDAHULUAN

Memahami merupakan salah satu sumber pengetahuan tentang hidup
yang memiliki makna luas dan sangat berkaitan erat dengan perilaku,
dimana pada tingkat pemahaman ekstrapolasi sangat dibutuhkan oleh
setiap individu. Perilaku manusia sebagai manifestasi dari aktivitas dalam
keseharian karena adanya respon atau dorongan yang didasari kebutuhan
untuk meraih suatu tujuan dalam hidup dan kebutuhan setiap individu
atau diri seseorang akan memunculkan sinyal berupa respon yang
mendukung terciptanya motivasi sebagai sarana penggerak, Sehingga
manusia dapat melaksanakan rutinitas dan menghasilkan perilaku yang
membentuk sikap positif. Hal-hal berkenan dalam meraih harapan
berdasarkan target awal dapat tercapai dan individu tersebut akan
mengalami respek sehingga menimbulkan rasa kepuasan. Secara siklus
silih berganti membentuk lingkaran sistematis dari setiap individu kembali
memenuhi kebutuhan hidup selanjutnya dan kebutuhan lain yang pada
akhirnya terbentuklah proses perilaku manusia. Perilaku juga di bentuk
dengan adanya ikatan asosiatif antara stimulus dan respon sebagai dasar
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SEJARAH PERKEMBANGAN
KOMUNIKASI KESEHATAN

Dr. Hastuti Marlina, SKM., M.Kes
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan komunikasi kesehatan pada bab 6 ini diuraikan
berdasarkan dua waktu yaitu komunikasi kesehatan sebelum perang dunia
ke 2 dan komunikasi kesehatan setelah perang dunia ke-2. Dalam
perkembangan komunikasi kesehatan juga di pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu munculnya metode pengobatan baru, berkembangnya paham
konsumerisme, adanya diskriminasi dalam pelayanan kesehatan,
tumbuhnya kesadaran dalam melakukan pencegahan penyakit dan
munculnya konsep pemasaran (marketing) dalam pelayanan kesehatan.
Perkembangan  komunikasi kesehatan juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital yang menghadirkan kemudahan
komunikasi kesehatan secara online. pada bab 6 ini juga dibahas
bagaimana gambaran komunikasi kesehatan di Indonesia dan konsep
komunikasi publik pemerintah ditengah pandemi Covid-19.
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PERAN KOMUNIKATOR
DALAM BIDANG KESEHATAN

Dr. Hetty Ismainar, SKM., MPH
STIKes Hang Tuah Pekanbaru, Riau

A. PENDAHULUAN

Tenaga kesehatan berfungsi sebagai komunikator atau pihak yang
menyampaikan pesan atau informasi mengenai kesehatan dan juga
pelayanan kesehatan. Kemampuan berkomunikasi ini bukan hanya untuk
menyampaikan informasi kepada orang lain, akan tetapi juga untuk
memahami apa yang mereka katakan. Bagaimana pentingnya peran
keterampilan komunikasi bagi tenaga kesehatan. Segala sesuatu yang kita
lakukan dalam hidup kita melibatkan komunikasi karena itu adalah cara
bagi pengirim untuk mengirim pesan kepada penerima melalui komunikasi
verbal dan nonverbal.

Komunikasi kesehatan secara umum didefinisikan sebagai segala
aspek dari komunikasi antar manusia yang berhubungan dengan
kesehatan. Komunikasi kesehatan secara khusus didefinisikan sebagai
semua jenis komunikasi manusia yang isinya pesannya berkaitan dengan
Kesehatan (Rogers,1996). Definisi ini menjelaskan bahwa komunikasi
kesehatan dibatasi pada pesan yang dikirim atau diterima, yaitu ragam
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MENGELOLA PESAN DALAM
KOMUNIKASI KESEHATAN

Ns. Hertuida Clara, M.Kep., Sp.Kep.M.B
Akademi Keperawatan Pasar Rebo

A. PENDAHULUAN

Kesehatan adalah bidang pelayanan yang paling membutuhkan
keterampilan komunikasi. Mengapa keterampilan komunikasi menjadi hal
penting dalam pelayanan kesehatan karena dalam semua aspek
perawatan kesehatan pasien diperlukan informasi yang lengkap dari
penyedia layanan kesehatan atau dari petugas kesehatan. Informasi
tersebut bisa berupa informasi tentang perkembangan kesehatan, hasil
pemeriksaan kesehatan atau pemeriksaan penunjang, bahkan yang lebih
sering adalah informasi tentang pengobatan atau perawatan yang perlu
dilakukan pasien baik ketika dirumah maupun ketika dirawat di rumah
sakit. Dalam pemberian informasi tersebut diperlukan suatu teknik
penyampaian yang efektif yang kita kenal sebagai teknik berkomunikasi.
Melalui teknik berkomunikasi yang efektif diharapkan pasien dapat
menangkap informasi atau pesan dengan benar dan utuh tanpa ada
kesalahpahaman sehingga pasien dapat mengambil keputusan yang tepat
terkait pengobatannya bahkan pasien dapat bekerja sama dengan baik
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MEDIA KOMUNIKASI KESEHATAN

Chita Widia, S.Pd., S.Kep., M.KM
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Menyebarluaskan informasi tentang kesehatan kepada masyarakat
merupakan salah satu cakupan dari komunikasi kesehatan, hal ini
bertujuan supaya tercapai perilaku hidup sehat, terciptanya kesadaran,
memberikan motivasi untuk merubah sikap dengan mengadopsi hidup
sehat yang disarankan. Komunikasi kesehatan memberi kontribusi dan
menjadi bagian dari upaya pencegahan penyakit serta promosi kesehatan.
Komunikasi kesehatan meliputi beberapa konteks dalam bidang kesehatan
yaitu hubungan antara tenaga medis dengan pasien, daya jangkau individu
dalam mengakses serta memanfaatkan informasi kesehatan, kepatuhan
individu pada proses pengobatan yang harus dijalani serta kepatuhan
dalam melakukan saran medis yang diterima, bentuk penyampaian pesan
kesehatan dan kampanye kesehatan, penyebaran informasi mengenai
risiko kesehatan pada individu dan populasi, gambaran secara garis besar
profil kesehatan di media massa dan budaya, pendidikan bagi pengguna
jasa kesehatan bagaimana mengakses fasilitas kesehatan umum serta
sistem kesehatan, dan perkembangan aplikasi program seperti tele-
kesehatan. (Rahmadiana, 2012)
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AUDIENS DALAM
KOMUNIKASI KESEHATAN

Ni Putu Sinta Dewi, M.l.Kom
UHN | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar

A. PENDAHULUAN

Komunikasi dan audiens saling membutuhkan serta selalu
berhubungan antara satu dengan yang lainnya, karena proses komunikasi
sebagai penyampaian pesan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya
tanpa melibatkan audiens di dalamnya. Keberadaan audiens dalam hal ini
menjadi sangat penting untuk mengukur sejauh mana komunikasi dapat
dikatakan berhasil atau tidak berhasil. Arah komunikasi kepada audiens
harus memiliki tujuan serta sasaran yang tepat dan jelas, hal ini
dikarenakan audiens bersifat beragam latar belakang yang menyebabkan
seorang komunikator sebagai pelaku komunikasi kesehatan harus dapat
menentukan setiap informasi yang disampaikan dalam membidik
audiensnya.

Berbagai bidang pendidikan, sosial budaya termasuk dalam ranah
kesehatan, komunikasi memegang peranan yang begitu signifikan dalam
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Komunikasi kesehatan dalam
hal ini bukan saja sebagai sebuah deskripsi semata, namun komunikasi
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TEORI-TEORI PERUBAHAN SIKAP
DALAM KOMUNIKASI KESEHATAN

Dr. Rudy Hidana, M.Pd
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Sikap timbul karena adanya stimulus, terbentuknya suatu sikap
dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan. Sikap
seseorang tidak selamanya tetap, ia dapat berkembang ketika
mendapatkan pengaruh baik dari dalam maupun dari luar yang bersifat
positif dan mengesankan.

Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial tertentu. Didalam
perkembangannya sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan, norma dan
group. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan sikap antara individu yang
satu dengan yang lain. Sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi manusia
terhadap suatu objek. Sikap selalu berubah, perubahan itu terjadi
dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Komunikasi dilakukan karena ada tujuan dan maksud tertentu, salah
satu tujuan dari komunikasi adalah mempengaruhi sikap komunikan, misal
perubahan pikiran, pandangan, pendapat, perubahan afeksi dan
perubahan perilaku dan tindakan komunikan sebagaimana vyang
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STRATEGI KOMUNIKASI ANTARPERSONAL
EFEKTIF DALAM KOMUNIKASI KESEHATAN

Ns. Yuanita Panma, M.Kep., Sp.Kep.MB
Akademi Keperawatan Pasar Rebo

A. PENDAHULUAN

Komunikasi antarpersonal merupakan bagian hidup yang penting dan
tak terhindarkan, karena setiap harinya kita banyak berinteraksi dengan
orang lain secara personal. Komunikasi antarpersonal merupakan suatu
keterampilan, seperti halnya menyanyi, menari, bermain sepeda, bermain
musik atau sepak bola, komunikasi tentunya membutuhkan banyak latihan
dan juga praktek. Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengertian,
karakteristik, elemen komunikasi antarpersonal, kompetensi dan strategi
komunikasi antarpersonal.

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI ANTARPERSONAL

Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi yang terjadi di
antara dua orang dalam suatu hubungan yang seiring perkembangannya
membantu mereka menentukan jenis hubungan mereka (Floyd, 2011).
Menurut Devito (2012), komunikasi antarpersonal adalah komunikasi
antara dua atau lebih individu yang saling bergantung, berhubungan erat
dan berada dalam suatu tahapan dari yang sebelumnya tidak bersifat
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PERENCANAAN
KOMUNIKASI KESEHATAN DAN
KOMUNIKASI KESEHATAN YANG EFEKTIF

Dr. Tita Melia Milyane, S.Sos., M.M.Pd
Universitas Langlangbuana

A. PENDAHULUAN

Perencanaan komunikasi kesehatan merupakan hal yang penting
dilakukan, terutama oleh para pelaku kesehatan seperti dokter, perawat
dan tenaga medis lainnya juga para pengambil keputusan ataupun para
praktisi. Perencanaan komunikasi kesehatan yang baik sangat
mempengaruhi berhasil atau tidaknya pesan dan informasi kesehatan
yang disampaikan kepada khalayak yaitu pasien, keluarga pasien, tenaga
medis, tenaga non medis yang bekerja di rumah sakit atau pusat
kesehatan, organisasi yang bergerak di bidang kesehatan, stakeholder,
pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Selama ini, perencanaan
komunikasi sudah menjadi bagian dari kampanye pemberantasan penyakit
oleh berbagai pihak. Seperti yang pernah dilakukan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman dalam menangani wabah penyakit leptospirosis di Desa
Sumberagung, Kecamatan Moyudan, Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2008. Saat itu, terdapat 19 kasus penyakit menular akut yang
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IKLAN DAN KOMUNIKASI KESEHATAN
(BAGIAN A)

Ns. Sri Nyumirah, M.Kep., Sp.Kep.J
Akademi Keperawatan Pasar Rebo

A. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk yang sosial, bagaimana setiap manusia
harus melakukan interaksi dengan orang lain, salah satu interaksi yang
dilakukan  dengan menukar informasi dan memberikan informasi.
Komunikasi merupakan salah satu aspek penting yang kita gunakan dalam
menyampaikan pesan sehingga pesan dapat diterima dan ada umpan
baliknya, pentingnya komunikasi ini yang dapat kita terapkan di pekerjaan,
keluarga dan masyarakat. Komunikasi akan membentuk dan
menumbuhkan sikap saling memahami, mengerti dan menambah
wawasan pengetahuan. Komunikasi Kesehatan merupakan salah satu
komunikasi yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang kesehatan sehingga mampu mengelola kesehatan yang akan
diterapkan baik secara individu, keluarga dan masyarakat.

Komunikasi Kesehatan dapat dilakukan di masyarakat dalam bentuk
kegiatan untuk mengubah sikap, perilaku dan kognitif masyarakat melalui
promosi Kesehatan untuk mencegah terjadinya tanda dan gejala penyakit



TUGAS DAN EVALUASI

1. Mengapa komunikasi kesehatan sangat penting dilakukan di
masyarakat?

2. Apa dampak kesehatan vyang didapatkan dalam penerapan
komunikasi ?

3. Sebutkan dan jelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku!

Jelaskan peran penting dalam kesehatan!

5. Sebutkan dan jelaskan dampak iklan terhadap kesehatan!

E
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IKLAN DAN KOMUNIKASI KESEHATAN
(BAGIAN B)

Dr. Reno Renaldi, SKM., M.Kes
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Iklan merupakan bagian dari pembauran promosi (promotion mix) dan
baruan tadi merupakan bagian dari pembauran pemasaran (marketing mix)
yang dilakukan untuk mempromosikan suatu produk atau jasa. Secara
sederhana iklan didefinisikan sebagai sebuah pesan untuk menawarkan
suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media.
Sedangkan sebuah periklanan (advertising) merupakan segala biaya yang
harus dikeluarkan oleh pihak sponsor untuk melakukan presentasi dan
promosi yang sifatnya tidak pribadi dalam bentuk sebuah gagasan, barang
ataupun jasa, menurut (Bovee, Courtland L., 1989) Periklanan merupakan
pesan-pesan penjualan yang paling persuasive yang ditujukan kepada
calon pembeli yang paling berpotensi atas produk barang ataupun jasa
tertentu dengan biaya yang terkecil. Sponsor dalam hal ini merupakan
perusahaan tertentu yang pada nantinya akan menjadi klien penyedia jasa
promosi.
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KOMUNIKASI
KESEHATAN

(SEBUAHTINJAUAN TEORI DAN PRAKTIS)

Dalam berinteraksi manusia membutuhkan kemampuan
berkomunikasi agar apa yang ingin disampaikan dapat diterima oleh
orang lain. Komunikasi menjadi kemampuan dasar seorang manusia
dalam menyampaikan gagasan atau dengan kata lain menjadi jembatan
penyampaian sebuah ide, pendapat dari suatu makna yang disampaikan.
Seorang profesional kesehatan wajib memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik mengingat dalam melaksanakan tugasnya,
harus berinteraksi langsung dengan masyarakat yang heterogen sehingga
perlu memahami konsep dan bentuk-bentuk komunikasi.

Buku ini ditulis melalui kolaborasi para pendidik di Indonesia
dengan pendekatan teoritis dan praktis. Tujuannya untuk menyajikan
inovasi dalam proses pendampingan penambahan wawasan untuk para
penikmat buku ini. Pembahasan dimulai dengan ulasan umum mengenai
komunikasi baik berdasarkan definisi juga terkait fungsi dan ruang lingkup
serta model dalam komunikasi, yang kemudian dilanjutkan secara lebih
spesifik mengenai komunikasi kesehatan. Berdasarkan fondasi teori teori
perubahan sikap dalam komunikasi kesehatan, pembahasan dilanjutkan
dengan perencanaan dan strategi komunikasi antarpersonal efektif
dalam komunikasi kesehatan. Semua topik dan tulisan yang disatukan
dalam buku ini menekankan pada pentingnya berkomunikasi, sekalipun
dalam ruang lingkup dunia kesehatan. Pembahasan dalam buku
memahami perilaku pasien, kelompok risiko dan masyarakat kemudian
memahami revolusi budaya dan peran komunikator dalam mengelola
pesan pada media serta audiens dalam komunikasi kesehatan.
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